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Abstrak

Pernikahan merupakan tahap selanjutnya dari suatu hubungan. ldealnya setiap pasangan menginginkan tercapainya
kebahagiaan dan tercapainya kepuasan di dalam suatu hubungan pernikahan. Kepuasan pernikaharuadalah eva
suami istri terhadap hubungan pernikahan yang cenderung berubah sepanjang perjalanan pernikahan itu sendiri.
Tuntutan ekonomi merupakan tantangan terbesar di dalam suatu pernikahan karena tuntutan serta kebutuhan yang
tentunya semakin beragam padanaa ini. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut banyak dari pasangan suami istri
mencari sumber penghasilan yang lebih baik dari sebelumnya, salah satunya adalah dengan bekerja sebagai Anak Buah
Kapal (ABK) di kapal pesiar dan menjalani commuter marriage. Cdermarriage adalah pasangan suami istri yang

tinggal terpisah dan berada pada dua wilayah geografis yang berbeda karena pekerjaamasasingcommuter

marriage memiliki dampak positif dan juga negatif di dalam suatu hubungan, namun dampak negatidytentunya

sangat dirasakan oleh istri yang harus melakukan segala sesuatunya sendiri. Hubungan pernikahan tersebut tidak dapat
dikatakan baik maupun buruk karena hal tersebut terrgantung dari bagaimana pasangan suami istri mengevaluasi
hubungan merekd&enelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai fialktimr yang memengaruhi
kepuasan pernikahan pada istri Anak Buah Kapal (ABK). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi. Sampel penelitidmenumlah 4 orang perempuan yang diperoleh dari purposive
sampling dengan karakteristik menikah dengan suami yang bekerja sebagai Anak Buah Kapal dengan us§& usia 26
tahun serta berdomisili di Denpasar dan Badung, Bali. Penggalian data dilakuan demgartara dan observasi
mendalam dan dianalisis dengan teknik analisis dari Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data,
serta kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian adalah yakni fé&kbor yang memengaruhi kepuasan pernikaha

pada istri ABK. Faktor tersebut terdiri atas-hal yang mendasari tercapainya kepuasan pernikahahahgbhng
meningkatkan, dan menurunkan kepuasan pernikahan.

Kata kunci : kepuasan pernikahaommuter marriageanak buah kapal, kapal pesiar

Abstract

Marriage is the next stage of a relationship. Every couple wants to achieve happiness and satisfaction in their marriage.
Marital satisfaction is the evaluation of husband and wife to their marriage that tend to change throughout the journey

of the marriage itself. Economic demand is the biggest challenge in a marriage because of the demands and needs more
diverse in this era. In fulfilling of their needs, many couples looking for a better source of income and work as in cruise

ships and undergo@mmuter marriage. Commuter marriage are married couples who live separately in two different
geographical areas due to their respective jobs. Commuter marriage has a positive and negative impact in a relationship,

but the negative impact is certainlytfély the wife who must do everything by herself. The relationship of marriage

cannot be said good or bad because it depends on how couples evaluate their relationship. This study aims to find out
more about the factor s fctioamthoads & leusband thdt workvas & ceed en cnmisershipss.a | s a
The method used in this research was a qualitative method with phenomenology approach. Through purposive
sampling technique 4 respondents were involved to this research with characteristicied mamen with husband

who work as a crew on cruise ships and age828@ears old domiciled in Denpasar and Badung, Bali. The data in this

research were collected by interview and observation and analyzed by Miles and Huberman analysis technique that
consist of data reduction, data presentation, conclusion and verification. The results of research were the factors that
influence the wifeds marital satisfaction with husband v
that underlie thechievement of marital satisfaction, things that increase, and reduce the satisfaction of the marriage.

Keywords : marital satisfaction, commut er ma r
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LATAR BELAKANG (aktivitas waktu senggang)religious orientation (agana),
conflict resolution(resolusi konflik) financial management
Dewasa awal merupakan salah satu tahapan yang pentifgengelolaan keuangan)sexual relationship (hubungan
dalam perkembangan manusia. Menurut Hurlock (2000seksual)family and friendkeluarga dan temanghildren and
seseorang dapat dikatakan telah memasuki tahap dewasa awatenting (anak dan pengasuhan)personality issue
apabila telah memasuki umur 18 sampai dengan 40 tahutkepribadian) egalitaian role (peran egalitarian). Pernikahan
Banyak yang menjadi tugas penting aml masa yang bahagia juga memerlukan peyesuaian yang baik terhadap
perkembangan dewasa awal, salah satunya adalah membanguatu kondisi di dalam pernikahan dan untuk mencapai
hubungan yang intim baik itu persahabatan, cinta, maupukebahagiaan tersebut, pasangan harus dapat melewati banyak
hubungan hubungan lain yang membutuhkan sebuapenyesuaian dan tantangan dalam kehidupatugernikahan
keintiman dalam menjalinnya. Dalam membangun hubungaseperti saling berbagi tugasgas rumah tangga, mengambil
yang intim, seseorang hendaknyapdt memahami satu sama keputusan secara bersasama, peran mengasuh anak, peran
lain, memiliki keterbukaan satu sama lain, peka dan responsihiencari nafkah, dan sebagainya (Landis & Landis, 1970)
terhadap kebutuhan orang lain, serta menerima kekurangatal penting lain untuk mencapai kepuasan dalam pernikahan
orang lain dan rasa saling menghormati (Lambert & Halletyaitu mengeai ekonomi suatu keluarga. Pada masa ini, sangat
dalam Papalia, 2011). Menurut Lambert dan Hallet (dalanbanyak tuntutastuntutan serta kebutuhan yang harus dipenuhi
Papalia, 2011), kemampu&kemampuan tersebut dapat dalam suatu kehidupan pernikahan, tidak mengherankan
menentukan apakah seseorang akan menikah atau menjatipabila faktor ekonomi menjadi salah satu faktor yang
hubungan berpasangan tanpa ikatan pernikahan, serta menjattmengaruhi suatu pernikahan bahkannghin menjadi
faktor yang menentukan apakah pasangan akan memutuskpenyebab dari masalahasalah yang timbul di dalam suatu
untuk memiliki anak atau tidak. pernikahan. Duvall dan Miller (1985) mengemukakan bahwa
Penikahan merupakan tahap selanjutnya dari hubungan suaperekonomian  keluarga yang memadai mendukung
pasangan. Pernikahan adalah salah satu tahap penting yaegcapainya kepuasan pernikahan, sehingga berbagai hal
akan dilalui oleh pasangan dan dianggap dapat menentukalilakukan oleh pasangan suanistri untuk memenuhi
bagaimana kehidupan individu selanjutniarnikahan adalah kebutuharkebutuhan yang tentunya semakin beragam seiring
komitmen emosional damrdal dari dua orang manusia untuk berkembangnya zaman. Baik suami maupun istri saling
berbagi emosional dan intimasi fisik, berbagi tugas, darbekerja keras untuk dapat memenuhi kebutuhan, mulai dari
sumber ekonom{Olson & DeFrain, 2003) Pernikahan juga mencari sumber penghasilan ekstvahkan berpindapindah
dikaitkan dengan hal reproduksi yaitu memiliki anak dantempat lerja dari satu tempat ke tempat lainnya maupun
meneruskan keturunan. Pada dasarnya pernikahan alimulmencari pekerjaan ke negara lain untuk mencari pendapatan
dengan adanya sebuah komitmen dari suatu hubungan antgang lebih dari sebelumnya. Pasangan suami istripun harus
laki-laki dan perempuan, namun hubungan yang telah dijalilerpisah karena pekerjaan, sehingga mau tidak mau harus
tidak selalu berbuah pada suatu pernikahan, beberapa damenjalanicommuter marriage Commuter marriage adalah
pasangan memutuskan untuk tidak berlanjut ke jenjanggesepakatan secara sukarela yang dilakukan oleh pasangan
selanjutnya yaitu jenjangernikahan karena alasatasan suami istri yang berada pada dua wilayah geografis yang
tertentu. berbeda karena pekerjaan masingsing. Perpisahan ini
Terdapat beberapa hal yang menjadi pertimbangan individterjadi setidaknya tiga hari dalam satu minggu, kondisi ini
dalam memutuskan apakah suatu hubungan akan menuju terjadi seidaknya dalam waktu tiga bulan (Gerstel & Gross,
tahap pernikahan. Pertimbangagrtimbangan tesebut dapat 1984).
berupa pertimbangan dalam hal ekonomi, kEsiamental, Salah satu pekerjaan yang menuntut pasangan untuk menjalani
faktor keluarga, dan hdal lain yang sangat tergantung padacommuter marriage yakni bekerja di kapal pesiar.
individu itu sendiri, namun intimacy (keintiman) dan Berdasarkan data yang diperoleh dari BP3TKI Denpasar
companionship (keberadaan)merupakan alasan utama2016), dari keseluruhan tenaga keéBgi yang bekerja di luar
seseorang dalam memutuskan untuk menikah (Atwater, 1983hegeri, sebesar 60% merupakan tenaga kerja yang bekerja di
Salah satu hayang ingin dicapai individu dalam pernikahan sektor kapal pesiar. Data tersebut menunjukkan arti bahwa
adalah kebahagiaan dan tercapainya suatu kepuasan. Kepuabakerja di kapal pesiar merupakan salah satu pilihan pekerjaan
pernikahan adalah evaluasi suami istri terhadap hubungarang paling banyak diminati oleh tenaga kerja hekia,
pernikahan yang cenderung berubah sepanjang perjalan&hususnya provinsi di Bali. Bekerja di kapal pesiar dapat
pernikahan itu sendir(Lemme, 1995) Fowers dan Olson menjadi jalan keluar bagi kondisi ekonomi sebuah keluarga,
(1993) mengemukakan sepuluh aspek yang dapdtarena gaji yang besar serta fasilitas mewah yang didapatkan
mengindikasikan  tercapainya kepuasan dalam suatmembuat pekerjaan ini semakin diminati pada masa sekarang
pernikahan yaiteommunicatiolkomunikasi) leisure activity  ini dan banyk tenaga kerja yang bersaing untuk mendapatkan

127



[.G.M.S ERLANGGA & P.N WIDIASAVITRI

pekerjaan ini. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sadterhadap  pernikahannya lebih  berpotensi  bercerai
dan Oka (2002) bahwa faktor ekonomi merupakan faktor yandibandingkan dengan istri yang puas terhadap pernikahannya
menjadi motivasi tertinggi tenaga kerja khususnya tenag@Fowers, 1991).
kerja Bali untuk bekerja di kapgesiar. Selain hatal yang  Pre eliminarystudi dilakukan pada NR yangemikah dengan
menjadi poin lebih dari bekerja di sebuah kapal pesiaBA, seorang ABK yang bekerja di kapal pesiar. NR telah
tersebut, tentu saja ada resiko yang harus diterima oletmenikah dengan BA selama satu tahun dan NR telah
seseorang khususnya ABK yang telah memiliki sebuatberpacaran dengan BA saat telah bekerja menjadi ABK di
keluarga atau telah menikah, salah satunya yaitu terbatasngabuah kapal pesiar. NR mengatakan banyak hal baru yang
waktu untuk bertemu dengan keluarga. Hal tersebufNR rasakan setelah menikafienurutnya setelah menikah BA
dikarenakan para pekerja harus berada di dalam sebuah kapa¢njadi lebih cepat marah dan masalah yang dihadapi menjadi
pesiar dalam jangka waktu yang cukup lama, yang mana h@uh lebih beragam dan kompleks, namun rasa rindu yang
tersebut akan sangat memengaruhi komunikasi di dalam suatiirasakan kepada BA jauh lebih dalam.
keluarga. AfBeda banget sih rasanya dul
Berdasarkan h#dswawancara yang dilakukan dengan masalahnya ya gaterlalu lah tapi sekarang udah nikah kan
salah satu istri dari suami yang bekerja di kapal pesiar yangasti jauh lebih kompleks pasti masalahnya. Dulu dia lebih
berinisial BG.Saat ini suaminya berprofesi sebaggiiter di sabar rasanya sama akuo (Erl a
sebuah kapal pesiar. BG mengatakan bahwa komunikasi yang
BG jalin dengan suami dapat dikatakamdarlancar saja, Saat ini NR masih menetap di rumah kedua orangtua NR
namun terkadang BG dan suami sangat merindukan satu samikarenakan NR dan BA belum memiliki rumah tinggal
lain dan terkadang mengalami miskomunikasi dengan suansiendii, selain itu NR memilih tinggal sementara bersama
karena tidak bertemu dalam jangka waktu yang cukup lama. kedua orangtuanya karena BA sedang bekerja di kapal pesiar
AfYa gitu dah gak ada mas al aldanshmetinggalkannysy selarkaadelapan lkbian. Banyak sukak
cuma kalang ngerasa kangen pasti, kadang miskomunikasiuka yang NR jalani selama menjadi istri seorang Anak Buah
jadinya kan sama suami 0 ( Er IKapalgdnmana NRO Hats Jnelakukaranyak hal sendiri,
mengambil keputusan yang tergolong mendesak sendiri
BG juga mengatakan bahwa komunikasi yang dilakukarkarena komunikasi yang dilakukan bersama BA sangat
lebih banyak melaluvideo call sepertiskypedan chatting  terbatas dan juga karena komunikasi yang tidak bisa dilakukan
denganmenggunakan konek§i-Fi yang sudah disediakan di secara baik selama berada di laut. NR mengatakan bahwa pada
kapal pesiar, namun suami BG harus membayar 10 US doll@aat saattertentu terkadang koneksi internet tidak begitu baik
untuk 45 menit pemakaian. Menurut BG secara keseluruhagian mengganggu komunikasinya dengan BA.
lebih banyak duka dari pada suka yang dirasakan sebagai isfriDu k any a b a-mggpaik harus geadiriagak bisa
seorang Anak Buah Kapal. Penelitian yang dilakukan olemelpon suami dulu, dia kan gak selalu bisa dihubungin disana,
Marini dan Julinda (2009) mengungkap faktor jarak pemisatsinyalnya wifi disana it@balabald ( E ra,12@16a) g
sangat berperan penting terhadap kepuasan dalam suatu
pernikahan, dimana tidak bertemu dalam waktu yang lam&aat ini BA sedang bekerja di kapal pesiar yang memiliki rute
akan sangat menggangu komunikasi pasangan suami istri. trip Asia, beberapa kali kapal pesiar tempat BA bekerja
Menjalani commuter marriagekhususnya dengan suami singgah di Bali, sehingga NR dapat bertemu selama beberapa
yang bekerja sebagai ABK tentunya memiliki tantangan dajam dengan BA sebelum kapal pesiar tempat BA bekerja
dampak tersendiri terhadap suatu pernikahan. Dampak yamgelanjutkan pgalanannya. NR juga sering mengalami
ada tentunya sangat dirasakan oleh istri dari seorang yamgrtengkaran disaat NR bertemu dengan BA di waktu yang
bekerja di kapal pesiar dan dampak tersebut akasingkat tersebut dan bahkan terkadang waktu yang ada
memengaruih kepuasan pernikahan yang dirasakan.dihabiskan untuk bertengkar satu sama lain.
Terganggunya komunikasi pasangan suami istri sertfi Se k ar ang kipnpaarltenagia kathu tajuannya ke
pembagian peran yang secara tidak langsung dibebank#ali kadang kan ngeort sebentar di benoa, bisa dah ketemu
kepada istri adalah beberapa dampak yang dirasakan safitsana tak susulin dia cuma itudah pasti isi aja bertengkarnya
menjalani commuter marriage(Gerstel & Gross, 1984). herano (Erl angga, 2016a)
Menuut Fowers (1991) istri lebih mementingkan kepuasanNR juga sering mengeluhkan kesepian yang rasakannya
dalam hal komunikasi dan pembagian peran dalam tercapainyarena tidak dapat bertemu dengan BA selama berbulan
kepuasan pernikahan dan tingkat kepuasan pernikahan yabglan. Hal tersebut membuatn NR merasa berat disaat harus
dirasakan oleh istri cenderung lebih rendah dibandingkamelakukan segalanya sendiri tanpa ditemani BA. Diluar hal
suami. Oleh karena hal terseppenting untuk istri dalam tersebut menurutnya dari segi ekonomi NR sangat terbantu
mencapai kepuasan pernikahan karena istri yang tidak puaengan pekerjaan BA, karena NR tidak terlalu memikirkan
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Tabel L.
Karakteristik Rezsponden Penelitian

masalah ekonomi keluarganya. NR gugmengaku bisa

membeli apa yang dibutuhkannya karena gaji dari BA dapat o ForaierE REspoaden
dikatakan cukup besar. T bt
~ . . . . . Dekerjazn  Rekam medik )
ivya tapi diluar itu semua positi Pean i e 1 Sakan it
beli apa aja sekarang gak kayak Lanamaisle peistes frskia e al i rasart
CT Usia : 26 tahnn
(Erlangga, 2016a). s Mot
Dot e
. . Lama menjalani pernikcahan jarsk jadh :1tahun
Secara keseluram kehidupan pernikahan pasangan yang I .
menjalanicommuter marriag&hususnya istri dari suami yang g‘%m _ %i:"'%‘““m
. . [ . Tjaan suami : Eapel pesiar
bekerja sebagai ABK memiliki suka maupun duka. Pernikahan B sy Despasa
tersebut tidak dapat dikatakan baik atau buruk karena W v 35
penilaian terhadap hubungan suatu pernikalengahtung i;)%gm g:;i;‘:,
pada bagaimana individu mengevaluasi hubungan L e ek e ltam
pernikahannya. Lokasi Pengumpulan Data

Berdasarkan uraian diatas melalui penelitian ini akan Pengumpulan data terhadap keempat responden dalam
menjelaskan lebih mendalam mengenai fakastor yang penelitian ini dilakukan di daerah Denpasar dan Badung.
memengaruhi kepuasan pernikahan pada istri Anak BuaRenpasar dan Badung dipilih karena pengeluaranrasaper

Kapal (ABK). kapita dalam sebulan pada Kota Denpasar dan Kabupaten
Badung menempati posisi perita dan kedua di antara
METODE PENELITIAN kabupaterkabupaten lainnya di Provinsi Bali (BPS,2014).

Pengeluaran yang tinggi pada kedua daerah tersebut dianggap

Tipe Penelitian menjadi salah satu faktor yang mendorong untuk mendapatkan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahPenghasilan yang lebih tinggi salah satunya dengan cara
penelitian  kualitatif dengan pendekatan fenomenologibekerja di kapal pesiar.
Metodologi kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitianTeknik Pengumpulan Data
yang menghasilkan data deskriptif berupa #at@ tertuls Penggalian data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua
atau lisan dari orangrang dan perilaku yang diamati (Bogdan cara yaitu dengan wawancara dan observasi. Menurut
& Taylor dalam Moleong, 2014). Fenomenologi dapatEsterberg (dalam Sugiyono, 2015) wawancara adalah
diartikan sebagai anggapan umum untuk merujuk pad&ertemuan dua orang untuk bertukar inforntkas ide melalui
pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan tipe subjek yan@nya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
ditemui. Peneliti dalam paadgan fenomenologi berusaha topik tertentu. Jenis wawancara yang digunakan dalam
memahami arti peristiwa dan kait.kaitannya terhadap orang penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur dimana
orang yang berada dalam situasi siuasi tertéMaleong,  Pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara
2014) Esensi dari suatu fenomena adalah hal yang palinferstruktur. Pada pengéin ini juga menggunakan observasi

ditekanka pada pendekatéenomenologi (Creswell, 2015).  yang dicatat ke dalam catatan lapangdieldnotg saat
melakukan wawancara. Saat observasi, peneliti mengamati
Karakteristik Responden ekspresi, gerak tubuh maupun respon nonverbal lain yang

Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini harugnenyertai respon verbal saat wawancara berlangsung.

memiliki kriteria yaitu berjenis kelamin perempuan yangAnalisa data

berusia 18 Sampai dengan 40 tahun, memiliki pekerjaan, Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles dan

berstatus telah menikatkhususnya telah menikah atau Huberman (dalam Sugiyono, 2015) yaitu yang pertama yakni

memiliki  suami yang Sedang bekerja di kapa| pesiarredUkSi data, reduksi data merupakan kegiatan merangkum,

Responden dalam penelitian ini berjumlah 4 orang, lebiinemilih hathal yang pokok, memfokuskan pada-hal yang

merinci akan dijelaskan didalam tabel berikut : penting mencari tema dan pola, serta membuat kategorisasi.
Setelah melakukan reduksi data, dilakukan penyajian data
yang bertujuan untuk memudahkan dalam memahami apa
yang terjadi dan merencakan kerja selanjutnya berdasarkan
pada apa yang tekah dipahami. Pemyajlata pada penelitian
kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategorilowchart dan teks yang bersifat
naratif. Tahap terakhir yakni penarikan kesimpulan dan
verifikasi, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mgakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
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tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek a. Kepribadian pasangan
yang sebelumnya masih belum jelas sehingga menjadi jelas Kepribadian yang dimiliki pasangan merupakan salah sa

setelah diteliti. Hasil kesimpulan yang ditemukan dapat berupfgllal yang menjadi faktor yang memengaruhi puas atau tidaknya
hubungan kausal atanterakiif, hipotesis, ataupun teori. istri terhadap pernikahannya. Kepribadian yang dimiliki

Teknik pemantapan kredibilitas data penelitian o . .
" L , asangan membuat istri merasa tenang saat harus menjalani
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik daIarrP . . .
rﬁ)ermkahan jarak jauh.

pemantapan kredibilitas yaitu, perpanjangan pengamata
ketekunan pengamatan, triangulasi data, menggunakan bahan b. Kehadiran anak
referensi, pemerikasaan sejawat melalui diskusi, dan
melakukarmember check
Isu etika penelitian

Dalam penelitian ini, isisu etis yang diperhatikan yakni
menggunakan kontrak sosial berupaformed consent

Kedua responden yang telah meknilanak mengaku
bahwa anak menjadi teman cerita, curhat dan pengikat
hubungan antara responden dan suami -Sett suami
berangkat untuk bekerja di kapal pesiar. Selain itu,
o ) ] ) mempunyai anak juga menjadi hal yang membuat responden
(formuhr 'Z'.n) yang disepakai oleh kedubelah pihak, merasa lengkap dan semparsebagai wanita serta membuat
menjaga privasi responden, serta tidak melakukarhdlal reponden puas dengan pernikahan yang dijalani saat ini. Anak

yang membuat responden tidak nyaman atau meraﬁaga menjadi hal yang membuat reponden menjadi lebih

dirugikan. Seorang peneliti melindungi kerahasiaan identita%emangat saat menunggu kepulangan suami dari bekerja di
diri partisipan misalnya dengan menggunakan nama samar@apal pesiar

untuk para partisgn. Untuk memeroleh dukungan dari para
partisipan, seorang peneliti harus menyampaikan kepada €. Pembagian peran yang fleksibel ss@ami di rumah
partisipan bahwa mereka sedang terlibat di dalam studi, Pekerjaan rumah tangga, seperti membersihkan rumah,
menjelaskan tujuan studi, dan tidak berbohong tentang watgikengurus anak dilakukan oleh suami saat berada dirumah
dari studi tersebut (Creswell, 2015). bersama istri. Hal tersebut dirasa meringankan pekerjaan dari
responden yang sebelumnya harus melakukan segala hal
HASIL P ENELITIAN sendiri. Kemaan dari suami mengambil alih pekerjaan istri

Hasil penelitian dijelaskan berdasarkan tiga kategori yaityaat dirumah dirasa menjadi salah satu faktor yang membuat
kategori halhal yang mendasari tercapainya kepuasa’}esponden merasa lebih puas.

pernikahan, kategori hddal yang meningkatkan kepuasan

pernikahan istri Anak Buah Kapal, dan kategorill yang d. Komunikasi dengan pasangan yang terjalin baik

menurunkarkepuasan pernikahan istri Anak Buah Kapal. Komunikasi merupakan hal yang Sangat penting bag|
i e e pasangan suami st Baiknya komunikasi yang terjalin
RN dengan suami saat suami bekerja di kapal pesiar menjadi salah

/\\ satu hal yang membuat istri puas dalam pernikahannya.
Hal-hal yang Hal-hal yang

Dihubungi dan diberikan kabar setiap hari oleh suami
e Y@f“ﬁﬂmih 3‘“’1:2(;%“1 membuat istri menjadi Iepih tenang dan .merasgh’rdilaar.gai
Buah Kapal R selain hal tersebutekalu didengarkan setiap kali bercerita dan
selalu diberikan dukungan membuat responden merasa lebih

Kepribadian pasangan

Hubungan dengan mertua

. i (perhatian, bertanggung jawab, . . . . . .
o i mennbangs 1. Komumikast yang teiln tenang dalam menjalani pernikahan jarak jauh.
T ’ istri) semakin baik
B ;“:.:_ﬁrx“de"g“““ Kehadiran anak 2 Kehadiran anak
3 Retdakhadiran suany . Pembagia feksibel 3. Hubungan denga 2 i i i

secara terus menerus gl s ving kel 3 Hubungan dengan merua e. Kesibukan istri

saat suami dirumah
Komunikasi dengan pasangan
yang terjalin baik

yang semakin baik

-

Komunikasi yang
semakin berkurang

Bekerja dianggap sebagai hal yang dapat membatmiu is
agar tidak hanya memikirkan suami. Responden mengatakan
Ganmbar 1 Hasi pencliian bekerja membuat waktu menjadi lebih cepat, dan menunggu
suami menjadi tidak terasa lama. Selain hal tersebut, bekerja
juga dapat mengurangi kebosanan dan stres karena di tempat
mereka bekerja adamanteman yang bisa mereka ajak untuk
Terdapat beberapaal yang mendasari tercapainya kepuasarbercerita-
pernikahan pada istri ABK yang terdiri dari kepribadian f
pasangan, kehadiran anak, pembagian pgearg fleksibel
saat suami di rumah, komunikasi dengan pasangan yang Kondisi keuangan merupakan hal yang penting dalam
terjalin baik, kesibukan istri, kondisi keuangan yang baik,Pernikahan. Kondisi ekonomi yang tidak baik akan memicu
serta hubungan dengan keluarga yang harmonis. pertengkaran di dalam rumah tangga karena kebutuhan dalam

Sou & we

1. Hal-hal yang mendasari tercapainya kepuasan
pernikahan

Kondisi keuangan yang baik
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rumeh tangga tidak dapat terpenuhi. Kondisi keuangan Terdapat beberaphal yangdapatmenurunkan kepuasan
responden yang berkecukupan saat ini membuat repondgernikahan pada istri ABK yang terdiri dari hubungan dengan
merasa puas akan pernikahannya mertua yang tidak harmonis, suami yang ticaipportdan
mendengarkan, ketidakhadiran suami secara terus menerus,
dan komunikasi yang semakin berkurang.

Bagi responden yang saat ini tinggal dengan mertua,
pengertian serta dukgan mertua juga dirasa sebagai salah
satu faktor yang berperan dalam mencapai kepuasan Bagi responden yang sedang menghadapi masalah dengan
pernikahan. Bagi responden hal yang paling penting adalamertua, hubungan dengan mertua yang tidak terjalin dengan
dapat diterima dengan baik di dalam keluarga su&elain  baik dapat mengurangi kepuasan pernikahan. Kepuasan
dukungan dari keluarga suami atau mertua, hal yag@ j pernikahan yang dirasakan oleh responden akan menurun
dianggap sebagai salah satu faktor yang mendukung dalaapabila meua mencampuri urusan rumah tangga responden
tercapainya kepuasan pernikahan yakni dukungan daterlalu dalam, bahkan masalaiasalah yang berhubungan
perhatian dari orangtua maupun keluarga responden. dengan mertua dapat menyebabkan pertengkaran antara

responden dengan suami.

g. Hubungan dengan keluarga yang harmonis

Hubungan dengan mertyang tidak harmonis

> Hal-hal yang Meningkatkan Kepuasan b. Suami yang tidakupportdan tidak mendengarkan

Pernikahan Istri Anak Buah Kapal Responden menyatakan bahwapabila suami yang

. bersikap tidak mendukung serta tidak memberikan semangat
Terdapat beberagzal yangdapatmeningkatkan kepuasan
P Heal yangdap g P untuk menjalani pernikahan jarak jauh, maka kepuasan

ernikahan pada istri ABK yang terdiri dari komunikasi yan
P P yang yand ernikahan responden akan menurun. Disamping itu, sikap

terjalin semakin baik, kehadiran anak, dan hubungan dengePn ) . L
. : suami yang tidak mendengarkan responden saat bercerita juga
mertua yang seamkin baik.

dapat mearunkan kepuasan pernikahan.

a. Komunikasi yang terjalin semakin baik . . .
c. Ketidakhadiran suami secara terus menerus

Dua dari empat responden mamginkan komunikasi yang

e . . . . Responden tidak menginginkan apabila suami terus
terjalin dengan suami dapat dilakukan setiap hari dan salah L . . . .
. . . menerus bekerja di kapal pesiar dan menjalani pernikahan
satu responden juga menginginkan durasi dalam menelepgn

dapat dilakukan lebih lamaSelain hal tersebutesponden Jarak jauh. Responden mengharapkan suami tidak bekerja di

mengatakan apabila sikap suami lebih perhatian Saé&apal pesiardgi jika hal yang ingin dicapai telah terpenuhi.

meneépon dan apabila suami bisa lebih mesra lagi, maka h{!ﬁemungklnan akan - munculnya perasaan jenuh dalam

. . menjalani penikahan jarak jauh dalam jangka waktu lama
tersebut dapat meningkatkan kepuasan pernikahan respondegélpat menurunkan kepuasan pernikahan responden

b. Kehadiran anak
d. Komunikasi yang semakin berkurang dengan suami

Bagi responden yang saat ini belum memiliki anak, hal K K Kasi i dapat kan k
yang dapat meningkatkan kepuasan pernikahan adalaﬁer trangnya Komunikasi juga dapat menurtinkan kepuasan

hadirmya anak.Menurut kedua responden yang belum pernikahan, seperti berkurangnya frekuensi berkomunikasi

o . melalui telepon, serta suami yang jaran memberikan kabar
memiliki anak, mempunyai anak membuatnya merasa Iengka‘(p o : .
. . epada istri. Menurut responden mengatakan ketika suami

dan sempurna sebagai wanita

tidak memberikan kabar dalam jangka kive yang cukup

c. Hubungan dengan mertua yang semakin baik lama, akan muncul pikirapikiran negatif pada responden.
Hal lain yang dapat meningkatkan kepuasan pernikahan

responden yakni membaiknya masala@mgy dihadapi dengan PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

mertua saat ini. Hubungan yang baik dengan mertua dirasa

penting oleh salah satu responden dikarenakan responden Berdasarkan hasil penelitian, keempat responden

tinggal satu rumah dengan merRasponden juga  mengaku puas dengan pernikahannya saat ini didasarkan atas
mengharapkan agar suaminya bisa lebih netral dan berdiri divaluasi responden mengenai kondisndisi di dalam
tengah tengahstri dan orangtuanya apabila respondenpernikahannya. Hal tersebut sejalan dengan definisi dari
menghadapi masalah dengan mertuanya. kepuasan pernikahan yang diungkégh Lemme (1995)
bahwakepuasan pernikahan adalah evaluasi suami dan istri
terhadap hubungan pernikahan yang cenderung berubah
3. Hal-hal yang Menurunkan Kepuasan Pernikahan  sepanjang perjalanan pernikahan itu sendiri, namun  tujuan
Istri Anak Buah Kapal dalam penelitian ini yakni melihat bagaimana kepuasan
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